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Abstrak

Realitas sekaligus polemik tentang keadilan dan kedamaian merupakan pergumulan
manusia kapan dan dimanapun serta dari latarbelakang kehidupan apapun. Keadilan
dan kedamaian merupakan bagian dari realita kehidupan manusia sekaligus menjadi
persoalan yang terus-menerus menyertai perjalanan hidup kita. Dengan demikian kita

dapat memahami mengapa ada banyak hal yang dilakukan dan berbagai bentuk

pendekatan ditempuh demi keadilan dan kedamaian tetap ditegakkan dan diwujudkan.

Pada saat yang sama, manusia sesuai konteks kehjdupa erdasarkan realitas

serta pengalaman hidupnya terus egakan keadilan dan
pembangunan perdamaian. Menegakkan g gun keadilan dan perdamaian

kini menjadi “pekerjaan” dan “tan ®rsama  umat manusia yang

pada keadilan dan perdamai akan upaya yang terus-menerus dilakukan oleh

berbagai elemeg at dan pemerintah.

Dalam realitas @a a seperti itu, penulis mencoba melakukan kajian komparatif
terhadap falsafah ada’ tuo dan teori restorative justice. Hal tersebut digagas dan
dikembangkan dengan latarbelakang ,konteks, dan tujuan yang jelas yaitu mengubah
tatanan kehidupan vyang sarat dengan pelanggaran, kejahatan, ketidakadilan,
permusuhan yang merusak tatanan kehidupan yang adil, tentram dan damai. Semua itu

diarahkan dalam kerangka pembangunan yang mengutamakan penghargaan terhadap

hidup serta harkat dan martabat manusia yang adil dan damai.

Ada’ tuo digagas dan dikembangkan sebagai adat-istiadat di wilayah adat Pitu Ulunna

Salu yang merupakan bagian dari sub etnis Toraja di Sulawesi Selatan dan Sulawesi

vii



Barat. Ada’ tuo digagas dan dikembangkan dengan latar belakang realitas kehidupan
yang diwarnai permusuhan, pelanggaran HAM, pembunuhan, dan berbagai bentuk
kejahatan yang sangat mengganggu stabilitas dan keharmonisan hidup. Ada’ tuo
sebagaimana halnya adat-istiadat yang dimiliki suku bangsa di Indonesia sarat dengan
nilai-nilai luhur. Nilai-nilai luhur tersebut akan dapat memberikan kontribusi dalam

mewujudkan keadilan dan membangun perdamaian.

Restorative justice merupakan salah satu teori tentang justice yang digagas dan

dikembangkan oleh seorang aktivis sekaligus pemikir perdamaian bernama Howard

Zehr. la menggagas dan mengembangkan teori restora justice juga dengan

latarbelakang dan realitas kehidupan yang sarat deng dilan, kejahatan dan
pelanggaran, pencurian, pembunuhan dan berb hatan yang sangat

merusak tatanan kehidupan manusia. Ho 7 embangkan restorative

Timur dan restorative justice ya i ikembangkan dengan latarbelakang dan
konteks dunia Barat meniliki an%an perbedaan. Persamaan dan perbedaan

tersebut penting tidak un

melengkapi dan rkaya dalam rangka mewujudkan keadilan dan membangun
perdamaian.
Keadilan dan per n merupakan hal yang dibutuhkan dan didambakan oleh umat

manusia siapapun dia apapun latarbelakangnya. Manusia dari Timur dan Barat, Utara
dan Selatan, kota dan desa semua butuh keadilan dan kedamaian hidup. Namun sangat
disayangkan dalam realitas dan praktek kehidupan sehari-hari, ketidakadilan dan
ketidakdamaian terus-menerus menggerogoti dan mengancam tatanan kehidupan kita.
Semoga kajian dan implementasi ada’ tuo dan restorative justice memberi kontribusi

positif dalam membangun keadilan dan perdamaian.
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Abstrak

Realitas sekaligus polemik tentang keadilan dan kedamaian merupakan pergumulan
manusia kapan dan dimanapun serta dari latarbelakang kehidupan apapun. Keadilan
dan kedamaian merupakan bagian dari realita kehidupan manusia sekaligus menjadi
persoalan yang terus-menerus menyertai perjalanan hidup kita. Dengan demikian kita

dapat memahami mengapa ada banyak hal yang dilakukan dan berbagai bentuk

pendekatan ditempuh demi keadilan dan kedamaian tetap ditegakkan dan diwujudkan.

Pada saat yang sama, manusia sesuai konteks kehjdupa erdasarkan realitas

serta pengalaman hidupnya terus meng egakan keadilan dan
pembangunan perdamaian. Menegakkan g gun keadilan dan perdamaian

kini menjadi “pekerjaan” dan “tan Persama  umat manusia yang

pada keadilan dan perdamai akan upaya yang terus-menerus dilakukan oleh

berbagai elemeyp at dan pemerintah.

Dalam realitas a seperti itu, penulis mencoba melakukan kajian komparatif
terhadap falsafah ada’ tuo dan teori restorative justice. Hal tersebut digagas dan
dikembangkan dengan latarbelakang ,konteks, dan tujuan yang jelas yaitu mengubah
tatanan kehidupan yang sarat dengan pelanggaran, kejahatan, ketidakadilan,
permusuhan yang merusak tatanan kehidupan yang adil, tentram dan damai. Semua itu

diarahkan dalam kerangka pembangunan yang mengutamakan penghargaan terhadap

hidup serta harkat dan martabat manusia yang adil dan damai.

Ada’ tuo digagas dan dikembangkan sebagai adat-istiadat di wilayah adat Pitu Ulunna

Salu yang merupakan bagian dari sub etnis Toraja di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
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Barat. Ada’ tuo digagas dan dikembangkan dengan latar belakang realitas kehidupan
yang diwarnai permusuhan, pelanggaran HAM, pembunuhan, dan berbagai bentuk
kejahatan yang sangat mengganggu stabilitas dan keharmonisan hidup. Ada’ tuo
sebagaimana halnya adat-istiadat yang dimiliki suku bangsa di Indonesia sarat dengan
nilai-nilai luhur. Nilai-nilai luhur tersebut akan dapat memberikan kontribusi dalam

mewujudkan keadilan dan membangun perdamaian.

Restorative justice merupakan salah satu teori tentang justice yang digagas dan

dikembangkan oleh seorang aktivis sekaligus pemikir perdamaian bernama Howard

Zehr. la menggagas dan mengembangkan teori restora justice juga dengan

latarbelakang dan realitas kehidupan yang sarat deng dilan, kejahatan dan
pelanggaran, pencurian, pembunuhan dan berb hatan yang sangat

merusak tatanan kehidupan manusia. Ho 7 embangkan restorative

Timur dan restorative justice ya i tkembangkan dengan latarbelakang dan
konteks dunia Barat me an%dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan

tersebut penting tidak un ntangkan melainkan sebagai hal yang saling

melengkapi dan rkaya dalam rangka mewujudkan keadilan dan membangun
perdamaian.
Keadilan dan per n merupakan hal yang dibutuhkan dan didambakan oleh umat

manusia siapapun dia apapun latarbelakangnya. Manusia dari Timur dan Barat, Utara
dan Selatan, kota dan desa semua butuh keadilan dan kedamaian hidup. Namun sangat
disayangkan dalam realitas dan praktek kehidupan sehari-hari, ketidakadilan dan
ketidakdamaian terus-menerus menggerogoti dan mengancam tatanan kehidupan kita.
Semoga kajian dan implementasi ada’ tuo dan restorative justice memberi kontribusi

positif dalam membangun keadilan dan perdamaian.
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PENDAHULUAN

1.1. Permasalahan

1.1.1. Latarbelakang Permasalahan

Salah satu kekayaan yang dimiliki bangsa Indon gaman suku bangsa

yang menjadikan Indonesia sebagai bangsa al, sarat dengan berbagai

budaya dan adat-istiadat. Keanekara va dan adat-istiadat tersebut

menambah dan memperkaya khasa
dibingkai dalam semboyan *B goal Tka™ dengan harapan dan keyakinan
bahwa Indonesia yang berbe ku, budaya, dan adat-istiadatnya tetap hidup

- 2
dalam persatuan dan k a dah negara Indonesia.”

udaya nasional Indonesia.

berbangsa dan bemegara RI. semboyan Bhinneka Tunggal Ika dipahami
dan diajarkan sebagar bagian tak terpisahkan dari Pancasila dasar negara. Hal ini jelas pada penulisan
rumusannya pada gambar burung garuda. Pada zaman pemerintahan orde baru, bhinneka tunggal ika
sangat intens disosialisasikan kepada semua komponan masyarakat. Di sekolah-sekolah formal mulai
dari SD, SMP dan SMA sampai perguruan tinggi. semboyan bhinneka tunggal ika merupakan bagian
dari meteri yang disampaikan baik melalui penataran-penataran Pedoman Penghayatan Dan
Pengamalan Pancasila maupun melalui bidang studi Pendidikan Moral Pancasila.

Petrus Octavianus dalm bukunya Solusi Masalah Bangsa Indonesia Kalau Dan Pasti....Jakarta:
2009.p.11.Menyatakan Motto Bhinneka tunggal ika perlu terus dijadikan pedoman. Kesamaan nilai-
nilai dasar yang dimiliki olch bangsa kita haruslah dijadikan tali pengikat perbedaan-perbedaan yang
ada. Sejak zaman perjuangan pendiri bangsa ini dengan seksama memasukkan semboyan bhinneka n
tunggal ika dalam UUD 1945, Dan dipertegas lagi oleh pemerintah hasil reformasi 1998 dengan
mengamandemen UUD 1945 sebagaimana bunyi pasal 36 A: Lambang Negara kita ialah Garuda
Pancasila dengan semboyan Bhinneka tunggal ika. Sebaliknya. H.A.R. Tilaar dalam bukunya
Kekuasaan Dan Pendidikan (suatu tinjaian dari persfektif studi cultural) Magelang:2003.p.166,
berpendapat bahwa lambang negara kita Bhinneka Tunggal Ika, yaitu keragaman dalam kesatuan
ternyata yang ditekankan ialah kesatuannya dan mengabaikan keragaman budaya dan masyarakat
Indonesia.




Nilai-nilai luhur yang dimiliki setiap suku bangsa Indonesia, merupakan potensi besar
yang dapat memberi kontribusi dalam kelangsungan hidup yang harmonis, tenteram,
rukun dan damai. Hal tersebut dapat terjadi jika penganutnya tetap melestarikan dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula sebaliknya,
keanekaragaman budaya dan adat-istiadat dapat berpotensi menciptakan konfik,
pertikaian, dan peperangan antar sub etnis maupun antar suku bangsa di Indonesia.
Oleh karena itu ada banyak hal yang dapat dilakukan agar kekayaan dan keberagaman
nilai-nilai luhur budaya serta adat-istiadat suku bangsa di Indonesia dapat dilestarikan

dan diimplementasikan. Hal itu akan menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa

Indonesia yang multikultural menuju kehidupan bersama€gang adil, aman, tentram

dan damai.
Kajian terhadap salah satu adat-istiadat s erti yang akan dilakukan
melalui penelitian ini merupakan salah “SQ ihtuk memahami dan mendalami

Berdasarkan pelgertian tersebut di atas, tersirat bahwa ada’ tuo merupakan bagian
tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat di wilayah Pitu Ulunna Salu. Sebagai adat
hidup, di dalamnya terkandung falsafah yang sarat dengan nilai-nilai tentang
kehidupan. Sebagai warga dari wilayah adat Pitu Ulunna Salu, peneliti termotivasi
untuk mempelajari, mengkaji, dan melestarikan nilai-nilai yang terkandung dalam
falsafah ada’ tio. Hal itu penting karena ada’ tuo merupakan bagian dari kekayaan

bangsa dan Negara RI secara umum dan masyarakat sub etnis Toraja secara khusus.



Ada’ tuo dipahami dan dianut oleh mayarakat Pitu Ulunna Salu sebagai falsafah
hidup yang mengatur dan member nilai-nilai kerhidupan secara utuh’. Atau dengan
kata lain manusia dan mahluk hidup lainnya dipahami dalam suatu keterkaitan erat
sebagai bagian dari segenap alam semesta. Hal ini senada dengan pendapat yang

dikemukakan oleh Zakaria J. Ngelow sebagai berikut:*

Di kalangan orang Toraja Mamasa, yang berdiam di pegunungan kabupaten
Mamasa, (secara tradisionaldisebut PUS, Pitu Ulunna Salu, ketujuh hulu
sungai), kesatuan dan harmoni masyarakatnya dilukiskan dalam nama
puitisnya Kondo Sapata’, Uai Sapalelean (kolam sepetak, segenangan air).
Sebutan itu mengungkapkan prinsip-prinsip kesatuan, kesederajatan,
pembagian fungsi, dan rasa senasib sepenanggufigan seluruh masyarakat
Toraja Mamasa. Latar belakangnya adalah mitis bahwa seluruh
orang Toraja Mamasa berasal dari leluhur yan unya masing-masing
menjadi cikal bakal setiap kelompok d itu
kesatuan ini adalah tatanan adat ma ng menegakkan harmoni
kehidupan dalam masyarakat de i hidup (ada’ tuo), yang

berlaku di kalangan suku-su gcany@di daerah-daerah pantai. Intisari
hokum adat ini adalah penghar a@% tinggi terhadap hidup manusia,

hukuman yang lebih
membayar he A rendenan tedong (kerbau), bullean bai (babi) atau

Sengketa-sengketa didamaikan dan diakhiri

Ada’ tuo telah dianut secara turun temurun oleh masyarakat sub etnis Toraja yang

berada di daerah pegunungan Sulawesi Barat, yang dalam istilah adat disebut Pitu

? Tentang ada’ tuo dalam kaitan dengan kehidupan secara utuh dan menyeluruh dalam alam semesta
ini dikemukakan oleh tokoh masyarakat dan pimpinan adat dari kecamatan Bambang, dalam suatu
FGD penulis pada bulan Januari 2009. Ada tuo tidak hanya menyangkut kehidupan manusia semata-
mata tetapi juga menyangkut kehidupan dalam alam semesta, termasuk tumbu-tumbuhan. binatang
yang juga ciptaan Tuhan.

* Hal tersebut disampaikan oleh Zakaria J.Ngelow, pada konferensi Nasional Injil dan Kebudayaan-
AKebudayaan di Indonesia melalui tulisannya yang berjudul: Persfektif Gereja Terhadap Nilai-Nilai
Budaya Tradisional di Sulawesi Selatan, Toraja Mamasa memulihkan keutuhan komunitas, 1995,
File://localhost/E:/adatuo,htm.



Ulunna Salu yang berarti tujuh hulu sungai. Pitu wlunna salu merupakan sebutan
untuk satu wilayah adat sub etnis Toraja. Hal tesebut dijelaskan oleh Kenneth

M.George sebagai berikut:’

Here, it is noting headwater juridical tradition, called ada’ tuo, or “adat of life.”
Under ada’ tuo, no human life may be sacrifized in redress for a crime or
offense. The juridical custom is replaced ada’ mate, or “adat of death” linger,
it is said as the vengeful juridical tradition of the coastal communities in
Mandar territory.

....... under covenant of mutual interest to fo
political league Pitu Ulunna Salu, the “seven
founding “adat territories” included Tabula
Tu’bi, Rantebulahan, and Bambang.

a relatively egalitarian
dwater”,..... The seven
, Mambi, Matangnga,

adat-istiadat yang dianut
1 daerah Pitu Ulunna Salu, yang
. Falsafah ada’ tuo dapat dikenal
sebagai adat yang dianut n oleh masyarakat di wilayah Pitu
Ulunna Salu, juga dapat dije S@bagai adat-istiadat yang sarat dengan falsafah
hidup. Salah satu fuo adalah falsafah tentang pelanggaran dan

pengampunan.

Berdasark4
dan martaba
adat ini sarat dengan prinsip-prinsip hidup yang mengungkapkan keterkaitan erat
antara setiap individu dan masyarakatnya. Dengan kata lain, apa yang dilakukan oleh
setiap individu merupakan hal yang akan mempengaruhi masyarakatnya dan
sebaliknya keadaan masyarakat akan mempengaruhi setiap individu dalam

masyarakat tersebut. Hal tersebut mengingatkan kita bahwa mengenal dan

’ Kennetth M.George. Showing Signs of Violence. The Cultural Political of A Twentieth Century
Headhunting Ritual. Los Angeles; 1999.p.8. Penulis adalah seorang akademisi dan warga Negara
Amerika Serikat yang pernah mengadakan penelitian tentang adat-istiadat di wilayah Piyu Ulunna Salu.
Pada saat mengadakan penelitian, ia berdomisili di kecamatan Bambang selama beberapa tahun pada
dekade 1980-an.



melestarikan adat-istiadat dan budaya yang kita miliki merupakan hal yang sangat

penting.

Pentingnya pengenalan dan pelestarian adat-istiadat serta budaya Indonesia, antara
lain dikemukakan oleh Dr.N. Hasan Wirajuda (mantan Menteri Luar Negeri RI)
dalam sambutannya terhadap terbitnya buku karangan Nasaruddin Koro tentang

Budaya lokal di Sulawesi Selatan. Menurutnya:®

Pengenalan adat, budaya dan sejarah perkembangan suatu daerah tertentu
penting bukan hanya bagi daerah tersebut, tetapi j untuk bangsa Indonesia
secara keseluruhan. Penting bukan hanya dari aspelpengenalan sejarah asal-
usul dan nilai-nilai luhur budaya masa la kan juga bagi aspek
kemanfaatannya bagi masa depan.

demi kepentingan bangsa daa N¢ ik Indonesia dalam upaya menciptakan

keadilan dan membangun perda¥@ai depan.

emfokuskan dirinya sebagai pemikir dan aktivis
perdamaiayf’s anyak. Bahkan tidak ketinggalan pula berbagai lembaga formal,
ghg didirikan khusus untuk perdamaian. Hal tersebut juga

; . .
dikemukakan @ ambang Trijono, menurutnya:

Organisasi masyarakat di bidang perdamaian mulai tumbuh lima tahun
terakhir sejak konflik berkembang di berbagai daerah di Indonesia....
Meskipun belum menjadi gerakan perdamaian yang kuat, perannya sangat
berarti di dalam mencegah konflik dan mendorong perdamaian di Indonesia.

® Pernyataan tersebut merupakan bagian dari serangkaian pendapat dari berbagai elemen masyarakat
yang semakin menyadari pentingnya mengenal dan melestarikan adat-istiadat dan budaya lokal sebagai
kekayaan bangsa dan Negara Indonesia. Demikian pula buku Nasaruddin Koro, yang berjudul: Ayam
Jantan Tanah Daeng. Siri & Pesse Dari Konflik Lokal ke Pertarungan Lintas Batas. Jakarta:2006.
Buku tersebut merupakan salah satu dari serangkaian tulisan yang bertemakan adat-istiadat dan
budaya Indonesia.

" Lambang Trijono. Pembangunan dan Perdamaian, Rekonsiliasi Indonesia Pasca Konflik. Jakarta:
Obor Indonesia, 2007.p.102.



Senada dengan pernyataan Lambang Trijono tersebut di atas, masyarakat di wilayah
Pitu Ulunna Salu pun beberapa tahun terakhir ini telah terlibat aktif dalam upaya
membangun perdamaian. Keterlibatan dan peran serta masyarakat di daerah ini dalam
membangun perdamain dilakukan mulai dari keterlibatan secara individu, maupun

melalui lembaga dan organisasi yang aktif dalam upaya-upaya perdamaian.

Keterlibatan individu di daerah Pitu Ulunna Salu dalam upaya-upaya perdamaian

antara lain dilakukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dan studi perdamaian ke

luar daerah terutama ke Jawa. Mereka ini kemudian menj&8@i pelaku dan pembangun

perdamaian dalam kehidupan sehari-hari. Dalam | agamaan, keterlibatan
membangun perdamaian antara lain dilakukan

Mamasa yang merupakan salah satu instij g terbesar di wilayah Pitu

pembangunan perdamaian s

lembaga gereja term

Passaluam

konflik akk

im rekonsiliasi) yang bekerja membangun perdamaian pasca
ntra masyarakat di daerah ini menyikapi pemekaran daerah

kabupaten Mamasa pada tahun 2002.

Dalam upaya mengkaji falsafah ada’ tuo sebagai bagian dari adat-istiadat serta
kekayaan budaya lokal yang sarat dengan nilai-nilai luhur untuk mewujudkan
keadilan dan membangun perdamaian, peneliti akan bertitik tolak dari pemikiran para
ahli dan aktivis perdamaian. Diantara tokoh perdamaian di tingkat internasional
adalah Howard Zehr. la merupakan salah seorang pemikir sekaligus aktivis yang
memfokuskan diri dalam mengupayakan keadilan dan pembangunan perdamaian.

Pemikiran cemerlangnya antara lain dituangkan dalam bukunya yang berjudul: The



Little Books of Restorative Justice, yang diterbitkan oleh Good Books Intercourse
pada tahun 2002. Howard Zehr telah menggagas sekaligus mengembangkan dasar-
dasar pembangunan keadilan dan perdamaian dengan teorinya yang disebutnya

restorative justice.

Restorative justice, berarti keadilan yang memulihkan. Dari pengertian ini jelas
bahwa kata adil dan pulih sangat berkaitan erat. Keadilan yang memulihkan tidak
sebatas menghukum pelaku kejahatan/pelanggar. Restorative justice dikembangkan
oleh Howard Zehr untuk menjelaskan pandangannya tgrhadap praktek peradilan

kriminal yang berbeda dengan keadilan restotarive. Perad kriminal menekankan

pelanggaran menyebabkan kesalahan dan kejahata elanggaran terhadap

menyebabkan kewajiban.

atas, Howard Zehr mengembangkan teori The
nurutnya ada tiga pilar utama yang sangat sentral
yidkan keadilan dan membangun perdamaian. Ketiga pilar
&/s (kebutuhan): apakah bahaya dan kebutuhan dari korban,
at. Obligation (kewajiban): Apa kewajiban-kewajiban yang
harus dilakukan pelaku. Engagement (keterlibatan): Bagaimana keterlibatan pelaku,

korban, dan masyarakat.

Teor1 restorative justice yang dikembangkan Howard Zehr, tidak bertentangan
dengan teori-teori tentang keadilan dan perdamaian yang dikembangkan para ahli
yang lain. Bahkan pada prinsipnya restorative justice memperkaya dan melengkapi
teori-teori tentang pembangunan keadilan dan perdamaian. Oleh karena itu untuk
memperkaya dan mempertajam studi komparasi antara ada’ tuo dengan restorative

Justice, juga akan mengacu kepada pemikiran/teori beberapa ahli perdamaian, seperti:




-Johan Galtung, dengan bukunya: Studi Perdamaian. Perdamaian dan Konflik
Pembangunan dan Peradaban.

-Thania Paffenholsz dengan bukunya: Community-Based Buttom-Up Peacebuilding.
-John Paul Lederach dengan buku-bukunya: Transformasi Konflik (Terjemahan), The
Moral Imagination: The Art And Soul Of Building Peace, Building Peace:

Sustainable Reconciliation in Divided Societies.

Dalam tulisan ini, penulis akan melakukan studi komparasi antara falsafah ada’ tuo

tentang pelanggaran dan pengampunan dengan teori rgstorative justice menurut

Howard Zehr tersebut. Studi komparasi tersebut penulis Kkukan atas dasar bahwa

falsafah ada’ tuo tentang pelanggaran dan pegampu iki persamaan dengan

sebagai berikut:

Latar belakang ada’ tuo lahir sebagai ' Ahn masyarakat Pitu Ulunna Salu
terhadap ralitas kehidupan yang diw@rnai ke n, pembunuhan, peperangan antar
kolompok, perdagangan manus ) serta berbagai bentuk pelanggaran

hak-hak asasi manusia. orative justice yang digagas sekaligus

dikembangkan oleh i juga dilatarbelakangi realitas yang sama. Korban

endalam terhadap bentuk pelanggaran hak-hak asasi manusia
serta terabaikannya harkat dan martabat kehidupan manusia. Meskipun keduanya
muncul, dikembangkan, dan dianut di tempat dan konteks yang berlainan namun ada
persamaan yang menjadi latarbelakang lahirnya falsafah ada ' tuo dan teori restorative

Justice.

Persamaan berikutnya adalah dalam hal, falsafah ada’ to dirumuskan dalam bentuk
falsafah hidup yang mengandung prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang menyangkut
manusia sebagai individu maupun kehidupan bersama masyarakat penganutnya.

Individu dan masyarakat merupakan kesatuan yang berkaitan erat. Karena itu



pelanggaran dan pengampunan melibatkan pribadi sekaligus masyarakat secara
bersama-sama. Howard Zehr juga mengembangkan teori restorative justice dalam apa
yang disebutnya sebagai “Restorative Principles’. Di dalamnya antara lain diuraikan
tentang * The pillars of restoratice justice”. Dalam teori ini pihak korban, pelaku, dan
masyarakat disebutnya sebagai tiga pilar utama yang saling berkaitan, saling
menopang satu dengan yang lain dalam mengupayakan keadilan dan membangun
perdamaian.

Pertanyaan-pertanyaan seperti: apakah kebutuhan dari pihak korban, pelaku

kejahatan/pelanggaran, dan masyarakat? Apakah kewajiban-kewajiban yang harus

korban, dan masyarakat? Semua itu merupakan lan pertanyaan yang

mendasar dalam mengungkapkan prinsip-prinsi

1.1.2. Rumusan Masalah

Baik secara individu maupun kehidupan komunitas?

ada’ tuo memberi kontribusi dalam rangka menjaga keutuhan
dan keharmonisan masyarakat setempat dalam menangani setiap persoalan
yang dihadapi?

¢. Bagaimana falsafah ada’ fuo tentang pelanggaran dan pengampunan dapat
dikomparasikan dengan teori restorative justice yang dikembangkan oleh

Howard Zehr?

1.1.3. Batasan Masalah

Ada beberapa segi/lingkup yang menjadi batasan dalam kajian ini:
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Berdasarkan keterangan tersebut di atas, bahwa falsafah ada’ tuo sangat luas
cakupannya. Ada’ tuo menyangkut kehidupan manusia antar individu maupun secara
komunal. Ada’ tuo juga berkaitan dengan kehidupan manusia dan alam semesta. Oleh
karena itu penulis akan membatasi kajian ini pada salah satu bagian falsafah ada' tuo,
yaitu tentang pelanggaran dan pengampunan. Membatasi kajian ada’ fuo pada
pelanggaran dan pengampunan penting agar penulis dapat fokus dan terarah dalam
upaya mengkaji nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Penulis akan
melakukan kajian tersebut di kecamatan Bambang, kabupaten Mamasa, Sulawesi
Barat. Penulis memilih kecamatan Bambang sebagai lokasi penelitian berdasarkan

beberapa pertimbangan:

- Dalam wilayah adat Pitu Ulunna Salu, keca n bait@gtikenal sebagai

su’'buam ada’ yang berarti tempat menyg me a, menjaga dan

melestarikan adat-istiadat Pitu Ul

di kecamatan Bambang

“bamba" berarti

Dalam hal keberagaman agama, masyarakat di

Salu. Dalam hal pendidikan juga beragam, mulai dari yang masih buta aksara
sampai yang sudah berpendidikan tinggi. Dalam hal perekonomian masyarakat di
kecamatan Bambang menggeluti berbagai profesi, yaitu petani, pegawai,

pedagang, pengrajin, dan yang menggunakan jasa.
- Penulis adalah seorang anak daerah Bambang, sehingga dalam kehidupan sehari-

hari berinteraksi langsung dengan masyarakat di kecamatan Bambang. Dengan

demikian penulis akan lebih mudah memperoleh akses penelitian di kecamatan

10



Bambang. Selain itu penulis merupakan salah seorang penganut ada’ fuo

memiliki pengetahuan dasar dan pengalaman pelayanan tentang ada’ tuo.
Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, penulis memilih kecamatan Bambang

sebagai lokasi penelitian dalam mengkaji falsafah ada’ fuo tentang pelanggaran dan

pengampunan.

1.1.4. Hipotesa

Tulisan ini didasarkan atas hipotesa sebagai berikut:

1. Falsafah ada’ tuo adalah kekayaan ad
Salu yang telah diimplementasikan d masyarakat di kecamatan
Bambang.

2. Falsafah ada’ tuo memberi

persamaan da ngdn restorative justice yang dikembangkan oleh

embangun keadilan dan perdamaian.

Studi komp ra falsafah ada’ tuo tentang pelanggaran dan pengampunan
dengan teori restorative justice oleh Howard Zehr dilakukan atas dasar kerangka
teoritis sebagai berikut:
l. Ada’ tuo, digagas dan dianut oleh sekelompok masyarakat di wilayah adat
Pitu Ulunna Salu dengan latar belakang budaya Timur yang bersifat
kolektivistik. Sedangkan restorative justice digagas dan dikembangkan oleh

Howard Zehr dengan latar belakang budaya Barat yang lebih bersifat

individualistik. Dalam kaitan dengan hal tersebut, Augsburger menyatakan®;

* David Augsburger. Helping People Forgive. Westminster: John Knox Press. 1996.p.14.
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Dalam hal pengampunan ada perbedaan antara masyarakat dengan
kebudayaan yang individualistik dengan yang berbudaya kolektivitas.

2. Falsafah ada’ tuo dan restorative justice memahami keadilan sebagai bagian
tak terpisahkan dari pembangunan perdamaian. Hal tersebut sejalan teori John
Paul Lederach yang juga mengembangkan teori justpeace.

3. Restorative justice bertitik tolak dari tiga pilar utama dalam mewujudkan
keadilan dan perdamaian. Ketiga pilar tersebut meliputi: harms and needs,
obligation, engangement (bahaya dan kebutuhan, kewajiban, dan keterlibatan

bersama pihak pelaku, korban, dan masyarakat). Prinsip tersebut memiliki

persamaan dengan falsafah ada’ tuo yang meng¥amakan peran serta dan
tanggungjawab bersama dalam mewujudka
tersebut sejalan dengan pemikiran Jo menyatakan pada

prinsipnya pembawa strategi perdarg a orang.

ang'semuanya membutuhkan pemulihan.

ri Thania Paffenholz tentang commumnity-based

Tulisan fdul : Studi KomparasiAntara Falsafah Ada’ Tuo Tentang

Pelanggaran Dan Pengampunan Dengan Teori Restorative Justice Horawd Zehr.

Berdasarkan judul tersebut isi tulisan ini jelas yaitu mengkomparasikan apa

persamaan dan perbedaan ada’ fuo dengan restorative justice.

Pemilihan judul tersebut didasarkan atas beberapa alasan:

- Kajian ini merupakan kajian terhadap falsafah ada’ tuo tentang pelanggaran dan
pengampunan dan teori restorative justice yang digagas dan dikembangkan
Howard Zehr.

- Kajian ini bersifat komparatif, yaitu bagaimana persamaan dan perbedaan ada’

tuo dengan restorative justice.



- Judul tersebut sederhana, singkat, padat dan jelas serta dapat mencerminkan alur

pemikiran dan sitematika penulisan untuk mencapai tujuan penelitian ini.

1.4. Metodologi Penelitian

Metode penelitian akan dilakukan dengan melakukan penelitian kepustakaan dan

penelitian lapangan. Peneliti akan melakukan kajian kepustakaan yang berhubungan

dengan adat-istiadat di wilayah Pitu Ulunna Salu, daRjbuku karangan tentang

pemikiran Howard Zehr yang akan menjadi keran pembahasan. Untuk

memperkaya tulisan ini juga akan mengkajq rangan tokoh-tokoh

informan dilakukan denga ih sampel berdasarkan keterwakilan faktor
pendidikan, agama, 1, dan usia. Wawancara, dilakukan dilakukan
akurat dari beberapa responden selaku penganut

ada’ tuo di an Bambang. FGD dilakukan untuk mendapatkan data secara

mendalam a@ omponan masyarakat berdasarkan latar belakang pendidikan,
pekerjaan, ¥gn

dalam masyarakat. Data yang diperoleh dalam penelitian lapangan akan diolah dan
dideskripsikan secara sistematis dalam tulisan ini dan akan mengkomparasikannya

dengan teori restorative justice.
1.5. Tujuan Dan Kontribusi Penelitan
1.5.1.  Tujuan Penelitian:

- Mengkaji falsafah ada’ t110 sebagai salah satu kekayaan dan kearifan budaya lokal

di wilayah adat Pitu Ulunna Salu.



- Memahami nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah ada’ tuo.

- Mengkaji implementasi ada’ tuo dalam kehidupan masyarakat di kecamatan
Bambang.

- Menganalisa falsafah ada’ fuo tentang pelanggaran dan pengampunan dan
mengkomparasikannya dengan teori restorative justice sebagai kontribusi

terhadap penegakan keadilan dan perdamaian.

1.5.2. Kontribusi Penelitian

Saat mempersiapkan penelitian ini, masyarakat Indone§@a diperhadapkan dengan
ada’ tuo yang justru sangat menghargai har

sebagai ciptaan Tuhan di dalam alam g 3 \ngkat lokal, sering kita

dari kelompok suku-suku b
Salu pun tak luput d
antar kelompok masyara a itu merupakan tantangan yang harus ditangani

karena berp merusak tatanan keharmonisan dan kedamaian hidup

bermasyar; bsa dan bernegara.

Kajian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi masyarakat terutama penganut
falsafah ada’ tuo, khususnya bagi masyarakat di kecamatan Bambang yang
mempunyai peranan penting dalam pelestarian adat-istiadat Pitu Ulunna Salu. Kajian
ini juga diharapkan memberi motivasi dan inspirasi dalam mewujudkan keadilan dan
upaya membangun perdamaian baik tingkat lokal maupun tingkat nasional dalam
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara kesatuan Republik Indonesia.
Dalam rangka pelestarian adat-istiadat dan budaya lokal, kajian ini diharapkan dapat

memberi inspirasi dan motivasi penganut ada ' tuo dan pemerhati kearifan lokal untuk
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terus melakukan kajian yang lebih intensif dan lebih mendalam tentang ada’ tuo

sebagai bagian dari kekayaan budaya bangsa Indonesia.

1.6. Sistematika Penulisan

Tulisan ini terdiri dari lima bab, dan tersusun dengan sistematika sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Dalam pembahasan pendahuluan ini berturut-turut urajgn tentang permasalahan,

meliputi: latarbelakang masalah, rumusan masalah, batasa@masalah, dan hipotesa.

Selanjutnya uraian tentang kerangka teoritis, pemilih etodologi penelitian,

tujuan dan kontribusi penelitian. Uraian bab ini gan sitematika penulisan.

Bambang yang meliputi: kondis 1s, kependudukan, perekonomisn, pendidikan,
sosial budaya dan agam b ini dilanjutkan dengan mengemukakan falsafah

ada’ tuo tent pelanggarall dan pengampunan dimulai dengan menjelaskan ada’

sejarah, sosial budaya, ekonomi, agama, politik dan sistem
pemerintah@n. tnya tentang implementasi ada’ tuo dalam kehidupan
masyarakat di KECamatan Bambang yang dideskripsikan melalui studi kasus. Bab ini

diakhiri dengan analisa dan rangkuman.

Bab Il Merupakan pembahasan teori restorative justice menurut Howard Zehr.
Uraian bab ini meliputi: pengantar, beberapa definisi dan teori justice yakni
retributive justice, didtributive justice dan restorative justice. Uraian selanjutnya

adalah mengenal Howard Zehr, pengertian restorative justice, teori restorative

Justice yang meliputi; latar belakang restorative justice, tujuan restorative justice,

keadilan restorative vs keadilan retributive dan criminal justice, tiga pilar restorative



Justice, restorative practices. Bab ini diakhiri dengan uaraian tentang restorative

Justice dalam kerangka pembangunan perdamaian dan rangkuman.

Bab IV Merupakan pembahasan pokok tesis ini yaitu komparasi falsafah ada’ tuo
dengan teori restorative justice. Bab ini dimulai dengan bagian pengantar, persamaan
ada’ tuo dan restorative justice yang meliputi: tinjauan historis, pelanggaran,
keadilan,sanksi/hukuman, keterlibatan bersama antar pihak korban, pelanggar dan
kominitas, pengampunan/pemulihan. Selanjutnya tentang perbedaan ada’ tuo dengan

restorative justice yang meliputi: perbedaan latarbelakang budaya, korban, dampak

pelanggaran. Kontribusi ada’ tuo terhadap restorative jusfgge meliputi: penghargaan

terhadap harkat dan martabat kehidupan, pelangg kaitan dengan alam
semesta. Kontribusi restorative justice terhadap i: perhatian terhadap

kebutuhan-kebutuhan, fokus pada adanya ke jban. Pembahasan bab ini

dari  keadilan dalam konteks
sanksi/hukuman dalam keran sivmanusia. Keadilan dalam konteks
nasional: pendekatan partisifti oratif, perdamaian dalam perspektif kearifan

lokal. Bab ini diakhig iantentang implementasi falsafah ada’ tuo dan

penutup dari tesis ini yang berisi tentang kesimpulan dan

beberapa sa¥g ghulis sebagai upaya memaknai kajian ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Tulisan ini selanjutnya akan diakhiri dengan beberapa kesimpulan dan saran dari
penulis. Berdasarkan uraian studi komparasi falsafah ada’ tuo tentang pelanggaran
dan pengampunan dengan teori restorative justice menurut Howard Zehr, maka
penulis selanjutnya dapat mengemukakan beberapa catatan kesimpulan dan saran-

saran sebagai berikut:

5.1. KESIMPULAN

kabupaten Mamasa di Sula

diimplementasikan ole etempat sebagai adat yang mengutamakan dan

menghargai harkat dan m idupan manusia. Selain penghargaan terhadap

secara turun- flch masyarakat kecamatan Bambang. Kecamatan Bambang
merupakan bagian wilayah adat Pitu Ulunna Salu yang dalam adminitasi
keperintahan negara kestuan Republik Indonesia, dikenal dengan wilayah kabupaten

Mamasa, provinsi Sulawesi Barat.

Berdasarkan latarbelakang historisnya, ada’ tuo digagas dan diperkenalkan oleh
seorang kaum leluhur bernama nenek Tomampu'. la berasal dari Toraja, yang
sekarang ini dikenal dengan sebutan Tanah Toraja (disingkat Tator) yang merupakan
salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan. Sampai sekarang, ada’ tuo tetap dipahami

dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat penganutnya di
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kecamatan Bambang yang merupakan bagian dari wilayah adat Pitu Ulunna Salu.
Implementasi ada’ tuo dalam kehidupan sehari-hari terwujud dalam memahami
harkat dan martabat manusia sebagai mahluk hidup dan yang merupakan bagian dari
masyarakat serta dalam kaitannya dengan segenap alam semesta. Demikian pula
diimplementasikan dalam menangani dan menyelesaikan berbagai persoalan, konflik,
dan pertikaian baik antar individu maupun antar kelompok komunitas. Falsafah ada’
tuo merupakan bagian dari kekayaan adat-istiadat yang dimiliki oleh suku-suku
bangsa di Indonesia. Falsafah ada’ fuo mengndung nilai-nilai luhur yang dapat
disimak dan diimplementasikan sebagai bagian dari upaya dan langkah-langkah

konkrit mewujudkan keadilan dan membangun perdamaiar®@Dalam kehidupan sehari-

hari penganut ada’ tuo di kecamatan Bambang
berbagai dimensi kehidupan, termasuk dalar

manusia dengan alam semesta.

Ada’ tuo dan restorative justice di bangkan masing-masing dengan

latarbelakang budaya yang pu’ memprakarsai falsafah ada’ two

yang dimaksfid melg

a.Ada’ tuo dan restorative justice sama-sama diprakarsai oleh seorang praktisi dan
pemikir perdamaian. Keduanya sama-sama dimotivasi oleh keprihatinan realitas
kehidupan yang sarat dengan pelanggaran HAM, ketidakadilan, perbudakan,
pembunuhan, dan berbagai bentuk kejahatan lainnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa manusia dengan latarbelakang budaya berbeda, sama-sama

mendambahkan kehidupan yang benar, adil, aman, damai dan tentram.

b. Pemahaman tentang pelanggaran. Baik ada’ tuo maupun restorative justice

memahami pelanggaran sebagai hal yang harus diperbaiki agar tidak terulang dan
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tidak merusak tatanan kehidupan yang adil, benar, damai dan harmonis. Bahkan
pelanggaran yang sifatnya kecil dan sepele pun tidak boleh dibiarkan. Ada’ tuo dan
restotative justice sama-sama memahami pelanggaran yang sifatnya kecil dan sepele
sebagai hal yang sangat berpotensi merusak tatanan kehidupan yang adil, benar,
damai dan harmonis. Karena itu harus diperhatikan, ditangani dan diselesaikan

sebelum membawa dampak yang lebih besar.

c.Fokus terhadap keadilan. Ada’ tuo dan restorative justice sama-sama memahami

keadilan sebagai hal mendasar yang harus terus menerus diwujudkan dan ditegakkan.

Hal tersebut antara lain nyata dalam hal setiap pelang@ran dan siapapun yang

melanggar harus mempertanggungjawabkannya, alam hal kesediaan
menerima pemberian sanksi/hukuman. Dalam lalu dipahami dalam
kaitan dengan pemulihan semua pihak pelanggar, korban dan

komunitas setempat.

d.Sanksi/hukuman. Falsafah teori restorative justice menekankan

sanksi/hukuman bukan seb Si terakhir dalam menegakkan keadilan dan
1 proses pemulihan demi penyadaran pelanggar

pelanggaran.

keadilan dan membangun perdamaian merupakan hal yang sangat membutuhkan
keterlibatan bersama pihak korban, pelanggar dan komunitas. Upaya membangun
keadilan dan perdamaian dalam era globalisasi seperti ini sangat membutuhkan

prinsip partisipatif/ kolaboratif.

f. Pengampunan/pemulihan. Falsafah ada’ tuo dan teori restorative justice
menekankan pentingnya pengampunan/pemulihan dalam upaya megembalikan
kejahatan dan pelanggaran kepada kebenaran dan keadilan. Pengampunan/ pemulihan

harus didasarkan atas kesadaran dan ketulusan yang dibangun dari arus bawah tanpa
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paksaan dari pihak lain. Memberi dan menerima pengampunan/pemulihan merupakan

hal yang memungkinkan terciptanya kehidupan yang benar, adil, tentram dan damai.

Berdasarkan studi komparasi terthadap ada’ tuo dan restorative justice, falsafah dan
pendekatan budaya kolektivitas Timur dengan budaya individualistik Barat sebaiknya
tidak untuk dipertentangkan, melainkan dapat dikolaborasikan sehingga merupakan
kekayaan yang dapat memberi kontribusi dalam menegakkan keadilan dan kebenaran
dalam rangka pembangunan pel‘lziarnaian.88 Kolaborasi ada’ tuo dan restorative justice

dapat menjadi solusi terhadap pandangan yang mempertentangkan perbedaan budaya

Barat dengan budaya Timur yang justru seringkali dipertenf@gkan dalam kehidupan

sehari-hari.
Upaya membangun keadialan dan perdamay alisasi seperti ini sangat

membutuhkan prinsip partisipatif/ kolabd partisipatif/kolaboratif tersebut

yang dapat iiefiberi gofitribusi membangun keadilan, kebenaran dan kedamaian.

Falsafah ada’ t10"Yang dianut dan diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat di
kecamatan Bambang, kabupaten Mamasa Sulawesi Barat, dan teori restorative justice
yang digagas dan dikembangkan oleh Howard Zehr lebih mengutamakan keadilan,
kebenaran, penghargaan terhadap HAM serta harkat dan martabat hidup manusia.
Karena itu halnya sangat bertentangan dengan pemberlakuan hukuman mati seperti

yang dianut dan diterapkan sejumlah negara di dunia, termasuk negara kesatuan RI.

% Perbedaan antara budaya Barat dengan Timur antara lain dinyatakan oleh Duanne Ruth-Heffelbower
dalam bukunya: Pemberdayaan untuk Rekonsiliasi. Yogyakarta.2000.p.18. Menurutnya adalah suatu
hal penting bagi setiap orang untuk memahami perbedaan-perbedaan antara cara-cara Barat dengan
Tomur, dan mempersiapkan diri melakukan pilihan yang bijaksana.
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Falsafah ada’ to tentang pelanggaran dan pengampunan yang dianut dan
diimplementasikan masyarakat di kecamatan Bambang, pada prinsipnya adalah
restorative justice. Hal tersebut jelas antara lain berdasarkan tiga pilar yang menjadi
kerangka utama restorative justice juga merupakan kerangka utama dalam ada’ tuo.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Howard Zehr bahwa restorative justice yang
digagas dan dikembangkannya bukan hal baru, melainkan susuatu yang sudah ada
seumur hidup manusia. Dengan demikian penulis tiba pada kesimpulan bahwa
manusia dengan latarbelakang adat-istiadat dan budaya yang berbeda dapat belajar
dan mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ada ' tuo dan restorative

Justice sebagai salah satu kerangka, pendekatan, sek@igus solusi membangun

keadilan, kebenaran dan perdamaian, termasuk dala an bangsa dan negara

Indonesia.

Bertitik tolak dari kesimpilan tersebuf b@rikut ini penulis mengemukakan

beberapa saran:

5.2. SARAN-SA

agut ada’ tuo di kecamatan Bambang telah berada dalam konteks

lupan tersebut yang antara lain dicirikan dengan pesatnya
perkemban¥ , serta pesatnya perkembangan informasi dan komunikasi. Arus
informasi dan komunikasi berkembang begitu pesat dan seakan tidak mengenal batas-
batas suku, bangsa, dan negara. Tentu dampak positif maupun dampak negatif dari
arus globalisasi pun akan terus bersentuhan dengan masyarakat termasuk warga
penganut ada’ tuo. Karena itu disarankan kepada setiap komponen masyarakat di
kecamatan Bambang untuk membentuk sebuah wadah khusus yang bergerak di
bidang pelestarian nilai-nilai dan kearifan adat-istiadat dan budaya lokal masyarakat.
Dengan memanfaatkan segenap potensi yang dimiliki oleh masyarakat yang
berdomisili di kecamatan Bambang, maupun yang tersebar di berbagai tempat,

penganut ada’ tuo dapat terus menerus melestarikan nilai-nilai luhur adat-istiadat
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yang positif yang dapat memberi kontribusi bagi pembangunan masyarakat dan
bangsa Indonesia, secara khusus di bidang perdamaian. Upaya pelestarian kearifan
budaya lokal seperti itu sangat mendesak untuk meminimalisir pudarnya falsafah
dalam kehidupan penganutnya yang sarat dengan nilai-nilai luhur yang dapat

memberi kontribusi dalam upaya pembanguan keadilan dan perdamaian.®’

2.Masyarakat di kecamatan Bambang perlu membuka diri dan belajar terhadap
pemikiran-pemikiran  ilmiah yang relevan dengan falsafah ada’ tuo. Dengan

membuka diri untuk belajar dari konsep-konsep dan pemiiran teoritis seperti itu, ada

tuo akan semakin diperkaya. Restorative justice y

penganut ada’ tuo di kecamatan Bambang khusu wilayah adat Pitu Ulunna

Salu pada umumnya.

restorative justice. hur tersebut dapat memperkaya dan memberi

kontribusi positif dalam ya penegakan keadilan dan kebenaran demi

pembangup gkat yang adil, benar, damai dan tentram.

4 Kajian ini 1 an upaya sederhana dan terbatas dalam mengkaji falsafah ada’
tuo sebagai bagian dari kekayaan adat-istiadat dan budaya Indonesia. Selanjutnya
penulis menyarankan agar penganut ada ' tuo khususnya generasi muda dan pemerhati
kearifan lokal untuk melakukan kajian yang lebih mendalam terhadap ada’ tuo.
Upaya tersebut sangat dibutuhkan di tengah realitas kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara yang sangat memerlukan pembangunan keadilan dan

* Sumarni dalam tulisannya berjudul Budaya dan Falsafah Hidup dalam Masyarakat Jawa, yang
dimuat dalam: Perempuan dan Bencana Pengalaman Yogyakarta, Farsijana Adeney-Risakotta
( Ed,)Yogyakarta. Selendang Ungu Press, 2007.pp.91-114. Menyatakan bahwa falsafah dapat bergeser
dari yang kental dan masih dihayati sepenuh hati sampai yang hanya dikenal sebagai slogan,
Pergeseran falsafah tergantung pada pengaruh dari luar diri seseorang maupun dari dalam diri
seseorang.
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perdamaian. Upaya mengkaji dan mendalami kekayaan adat-istiadat dan budaya lokal
mutlak dilakukan baik secara individu maupun secara kolektivitas. Semoga keadilan

dan kedamaian menjadi hal yang terus diutamakan.
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